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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan dan analisis penelitian tentang 

kepemimpinan kepala madrasah dalam mengelola kegiatan 

kebersihan lingkungan dan pengelolaan sadar sampah di MTs 

NU Al Munawwaroh Lau Dawe Kduus dapat disimpulkan hal-

hal sebagai berikut:  

1. Gaya kepemimpinan Kepala Madrasah dalam 

membangun lingkungan madrasah sadar sampah di MTs 

NU Al Munawwaroh Lau Dawe Kudus adalah gaya 

kepemimpinan demokratis.  

2. Strategi Kepala Madrasah dalam membangun 

lingkungan madrasah sadar sampah di MTs NU Al 

Munawwaroh Lau Dawe Kudus dengan memaksimalkan 

optensi warga madrasah dan membuat program 

leadership dan kegiatan sadar sampah.  

3. Faktor pendukung Kepala Madrasah dalam membangun 

lingkungan madrasah sadar sampah di MTs NU Al 

Munawwaroh Lau Dawe Kudus adalah adanya 

kerjasama warga madrasah dalam melaksanakan 

program kegiatan sadar sampah. Sedangkan faktor 

penghambatnya adalah kurangnya fasilitas madrasah 

tentang pengelolaan sampah. Dan rendahnya kesadaran 

peserta didik untuk sadar sampah dan menjaga 

kebersihan lingkungan. 

 

B. Saran 

1. Bagi Madrasah 

Tata tertib dan kebijakan kepala madrasah tentang 

program kebersihan merupakan hal pertama untuk 

menjaga lingkungan yang bersih. Jika dirasa perlu 

seharusnya madrasah berusaha melengkapi sarana dan 

prasarana kebersihan serta memasang himbauan-

himbauan untuk jaga kebersihan. Serta lebih rutin lagi 

dalam memberikan pemahaman sadar sampah, 

peringatan bahkan sanksi untuk menegakkan 

kedisiplinan kebersihan.  
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2. Bagi Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

Sebagai pelopor kegiatan di madrasah guru dan tenaga 

pendidikan sudah semestinya selalu konsisten mengawal 

semua pembelajaran peserta didik. Serta memberikan 

sanksi untuk memberikan efek jera kepada pelanggar 

kedisiplinan bidang kebersihan ini. Selain hal itu, 

wawasan tentang sadar sampah juga dapat ditanggulangi 

dengan mengadakan kunjungan belajar ke tempat 

pengelolaan sampah untuk menjadi hal yang lebih 

kreatif dan bermanfaat. 

3. Bagi Peserta Didik 

Sebagai peserta didik seharusnya mau memahami 

tentang pentingnya kebersihan hidup sehari-hari, tidak 

hanya sekolah tetapi hal kesadaran akan kebersihan dan 

tidak membuang sampah sembarangan juga di manapun 

berada, Tidak hanya sadar, tetapi senantiasa menerapkan 

dan menaati tata tertib madrasah agar tercipta susana 

belajar yang asyik dan menyenangkan.  

 

C. Penutup 

Alhamdulilah akhinya peneliti dapat 

menyelesaikan penelitian ini dengan usaha maksimal. 

Terwujudnya hasil laporan penelitian ini tidak lepas dari 

pertolongan Allah dan para pihak yang mendukung. 

Peneliti mengucapkan terimakasih tak terhingga kepda 

semua pihak yang mendukung terutama IAIN Kudus 

dan MTs NU AL Munawwaroh yang senantiasi 

membimbing dan memotivasi.  

Pada akhir penelirian ini penulis selalu mengharap 

saran dan kritik yang membangun oleh semua pihak. 

Penelitian ini tentu tidak akan menjadi sempurna tanpa 

masukan sebagai pelengkap literasi. Semoga laporan 

penelitian menjadi tambahan khazanah ilmu untuk para 

pembaca dan laporan pencapaian MTs NU AL 

Munawwaroh pada bidang pengelolaan kebersihan 

lingkungan.  
 


